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ABSTRAK 

Fokus utama studi ini adalah menyajikan hasil rekonstruksi pemikiran penulis tentang pendekatan 
Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education Approach) dalam Pendidikan Kewarganegaraan 
untuk Mengembangkan Sumberdaya Manusia Industri Kreatif di Indonesia. Hal ini didasarkan pada 
permasalahan utama yang ada yatitu adanya kesenjangan antara apa yang nyata ada, dengan kerangka 
konseptual yang ada (Das Sein dan Das Solen). Dalam konteks penelitian ini, kenyataan yang 
diungkapkan adalah permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia kontemporer yaitu 
globalisasi dan minimnya lapangan kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif guna 
merekonstruksi pemikiran (Konstruktivisme) pendidikan kecakapan hidup dan pendidikan karakter dalam 
pendidikan kewarganegaraan, dengan pendekatan fenomenologis. Peneliti mengandalkan sebanyak 
mungkin pandangan responden yang digali secara mendalam untuk mengeksplorasi dan menemukan 
rekonstruksi pemikiran yang tepat. Data dikumpulkan melalui: (1) Studi literatur; (2) wawancara 
mendalam dari pelaku atau praktisi dan dari penerima mata kuliah, serta pelaku industri kreatif; (3) 
observasi lingkungan penelitian dan perilaku responden, data kemudian diolah melalui proses reduksi, 
analisis dan penyajian secara kualitatif. Simpulan penelitian ini antara lain adalah: (1) Transmisi nilai 
kewarganegaraan atau sistem sosial dalam institusi pendidikan dilakukan oleh pendidikan 
kewarganegaraan. Transmisi tersebut meliputi pendidikan karakter dan kecakapan berwarganegara. 
Pengetahuan tersebut merupakan pengetahuan yang secara holistik membingkai kemampuan seorang 
warganegara dalam berkontribusi terhadap sistem sosial di negaranya; (2) Sebagai bingkai yang holistik 
dalam membentuk kemampuan seorang warganegara dalam berkontribusi terhadap sistem sosialnya, 
pendidikan kewarganegaraan harus mampu membentuk karakter dan kecakapan hidup yang dibutuhkan 
dalam pengembangan sumber daya manusia; (3) Pendidikan Kecakapan hidup (Soft Skills) dalam 
Pendidikan kewarganegaraan yang merupakan fondasi dasar bagi pembentukan karakter bangsa yang 
cerdas, baik dan kreatif adalah, merupakan bagian yang sangat penting digunakan sebagai pendekatan 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, agar dapat menghasilkan sumber daya manusia yang mampu 
beradaptasi dengan tuntutan perubahan di era industri kreatif ini. Berdasarkan simpulan hasil penelitian 
ini nampaknya diperlukan komitmen dari komunitas ilmiah pendidikan kewarganegaraan di Indonesia 
dalam upayanya menjawab tantangan globalisasi memerlukan pengembangan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan konteks globalisasi. Metode pembelajaran kedepan harus mulai lebih banyak 
melibatkan peserta didik secara aktif dan aplikatif, antara lain melalui pendekatan Pendidikan 
Kecakapan Hidup. 

KATA KUNCI : Pendidikan Kecakapan Hidup, Pendidikan Karakter, Sumber Daya 
Manusia,  dan Industri Kreatif. 

 Submitted: 12 Oktober 2016  Revised:  13 November 2016  Accepted: 30 Desember 2016 

Vol.4, No. 2, Desember 2016, hal. 29-51 

29 

mailto:purnomo.ananto@polimedia.ac.id


JURNAL PUBLIPRENEUR: POLITEKNIK NEGERI MEDIA KREATIF 

 

e-ISSN 2723-6323 
p-ISSN 2338-5049 

LATAR BELAKANG MASALAH 

Seperti kita ketahui era 
globalisasi ditandai oleh pasar bebas 
yang melepas batas-batas negara dan 
mengintegrasikannya dalam aturan 
pasar internasional. Globalisasi 
membuka peluang bagi negara-negara 
berkembang untuk mengejar 
ketertinggalan dengan membangun 
kesejahteraannya melalui distribusi 
modal dari negara maju dalam bentuk 
investasi. Sebaliknya, bagi Negara maju, 
investasi perlu dilakukan untuk 
mengakumulasi modal dan 
melanggengkannya. Peluang inilah 
yang menjadi kompetisi besar dalam 
percaturan ekonomi politik dunia. Pada 
masa persaingan global saat ini, batas 
antar-negara semakin kabur, dan 
informasi mengalir dengan derasnya 
antar-negara/bangsa tanpa adanya 
saringan yang ketat. Dalam keadaan 
yang demikian, tidak ada pilihan yang 
paling tepat bagi setiap negara kecuali 
meningkatkan kemampuan untuk 
bersaing dengan negara lain secara 
sehat di berbagai bidang kehidupan, 
yaitu bidang ekonomi, penguasaan 
teknologi, sosial-budaya, dan diplomasi 
internasional. Setiap warga negara 
semakin berpeluang untuk 
menghasilkan produk barang dan atau 
jasa serta memasarkannya ke belahan 
dunia lain. Namun demikian, hanya 
negara yang memiliki manusia-manusia 
yang kreatiflah yang akan berhasil 
dalam memenangkan persaingan. 

Globalisasi sebagai aktifitas 
ekonomi juga tak hanya berbicara soal 

investasi dan modal namun juga 
masalah pasar tenaga kerja. Globalisasi 
membuka peluang bagi semua orang 
untuk bersaing dalam pasar tenaga 
kerja melalui kualitas yang dimiliki oleh 
masing-masing. Pasar tenaga kerja 
menempatkan sumber daya manusia 
yang dimiliki oleh sebuah negara 
menjadi aspek yang sangat vital bagi 
pertumbuhan ekonomi negara tersebut 
karena melalui sumber daya manusia 
yang berkualitas, kemakmuran dan 
pertumbuhan ekonomi negara dapat 
tercapai. 

Untuk mempertahankan prestasi 
ekonomi, pada masa mendatang, 
pendekatan pembangunan yang lebih 
menyandarkan pada peranan Sumber 
Daya Alam semakin tidak tepat 
sehingga perlu dihentikan karena 
ketersediaan Sumber Daya Alam yang 
semakin terbatas, terutama sumberdaya 
yang tidak terbarukan (unrenewable). 
Pembangunan harus lebih 
mengandalkan pada kekuatan manusia 
yang mampu menguasai, 
mengembangkan, dan memanfaatkan 
kecakapan hidup (Soft Skills) dan 
keterampilan yang sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni untuk mengolah 
berbagai sumberdaya alam, 
sumberdaya budaya, dan sumberdaya 
kreatif dengan nilai tambah (value added) 
yang semakin besar. 

Melalui Pendidikan kecakapan 
hidup yang dilaksanakan dengan 
pendekatan kegiatan pembelajaran yang 
bertujuan untuk melaksanakan 
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pendidikan untuk meningkatkan 
kecakapan dan kemampuan psikososial 
seseorang guna mengatasi berbagai 
tuntutan dan tantangan hidup sehari-
hari khususnya yang berkaitan dengan 
General Life Skills. General Life Skills 
pada dasarnya menekankan pada 
pengembangan kemampuan 
Psichososial, antara lain yaitu untuk (a) 
mengakrabkan peserta didik dengan 
kehidupan nyata di lingkungannya, (b) 
menumbuhkan kesadaran tentang 
makna/nilai kehidupan, termasuk 
kesadaran akan pentingnya hidup sehat 
dan memiliki daya proteksi terhadap 
perilaku menyimpang (c) penanaman 
penguasaan keterampilan vokasional, 
(d) memacu kreativitas, dan (e) 
mengembangkan peran sosial, (f) 
mengembangkan rasa percaya diri,  
tanggung jawab,  dan disiplin. 

Pendidikan kewarganegaraan 
dalam konteks penciptaan karakter 
warganegara yang cerdas dan baik 
secara inheren merupakan bagian 
integral dari sistem pendidikan itu 
sendiri. Kemelekatan Pendidikan 
Kewarganegaraan pada sistem 
pendidikan nasional setidaknya 
dimunculkan pada lima status 
pendidikan kewarganegaraan.  

Pertama, sebagai mata pelajaran 
dan kurikulum sekolah. Kedua, 
sebagai mata kuliah umum 
pendidikan tinggi negeri dan 
swasta. Ketiga, sebagai salah satu 
cabang disiplin ilmu 
pengetahuan sosial. Keempat, 
sebagai program pendidikan 

politik. Kelima sebagai kerangka 
konseptual yang dikembagkan 
oleh para pakar 
(Winataputra,2001;1-2). 
 
Menghadapi tantangan 

globalisasi, Pendidikan 
Kewarganegaraan memerlukan 
penambahan visi secara konseptual. 
Masyarakat Indonesia kini tidak lagi 
hanya membutuhkan serangkaian nilai 
dan teori yang ditransmisikan oleh para 
ahli namun juga praktik dalam 
keseharian. Bukan hanya Pendidikan 
Kewarganegaraan, disiplin ilmu lainnya 
juga menghadapi tantangan yang 
hampir serupa. Ilmu pengetahuan tidak 
lagi hanya membutuhkan kemampuan 
teoritis namun juga praktis dan sosial 
dan memiliki kecenderungan dapat 
dipraktikkan secara langsung dalam 
keseharian. 

Salah satu alternative dalam 
menghadapi persaingan ekonomi global 
dan menjadi upaya preventif mencegah 
frustasi sosial dari minimnya lapangan 
kerja adalah pengembangan industry 
kreatif. Kementerian Perdagangan 
Indonesia menyatakan bahwa Industri 
kreatif adalah industri yang berasal dari 
pemanfaatan kreativitas, keterampilan 
serta bakat individu untuk menciptakan 
kesejahteraan serta lapangan pekerjaan 
dengan menghasilkan dan 
mengeksploitasi daya kreasi dan daya 
cipta individu tersebut. Howkins 
sebagaimana dikutip dalam Husodo 
menjelaskan bahwa ekonomi kreatif 
adalah kegiatan ekonomi dimana input 
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dan outputnya adalah gagasan 
(Husodo, 2004;17). Pengembangan 
industri kreatif ini diharapkan mampu 
membuka lapangan pekerjaan baru 
sehingga dapat menyerap tenaga kerja. 
Dengan begitu, frustasi sosial yang 
menjadi potensi krisis baru dapat 
dicegah. 

Berbeda dengan produk 
manufaktur yang berbentuk benda fisik 
dan memerlukan investasi yang lebih 
besar, waktu produksi yang relatif lama, 
dan membutuhkan biaya distribusi 
yang mahal, produk-produk kreatif 
dapat dihasilkan dengan biaya investasi 
yang murah, lebih cepat, dan tidak 
memerlukan biaya distribusi atau 
angkutan yang sangat mahal. Oleh 
karena itu, Indonesia mulai 
mencurahkan perhatian yang serius 
dalam pengembangan industri kreatif. 

Beberapa negara di Asia Timur, 
negara yang mampu menciptakan iklim 
industri kreatif yang sangat pesat 
adalah Korea Selatan dan Jepang. Kedua 
negara tersebut telah menghasilkan 
produk-produk kreatif yang ditopang 
oleh inovasi dan kandungan sains dan 
teknologi tinggi. Survey di Korea 
menggambarkan bahwa jika 
dibandingkan dengan sektor 
manufaktur, sektor desain hanya 
membutuhkan lebih sedikit investasi 
dan waktu pengembangan yang lebih 
singkat. Rata-rata perusahaan di Korea 
mengeluarkan 400 juta Won (US$ 429 
ribu) dalam membangun suatu 
teknologi baru, sedangkan proyek-
proyek yang terkait dengan desain, rata-

rata hanya membutuhkan investasi 20 
kali lebih murah (US$21,5 ribu) dengan 
waktu produksi, dan distribusi, serta 
kegiatan pemasaran ternayata 
dilakukan maksimum hanya 
memerlukan waktu 9 (sembilan) bulan 
saja 

(http//:joogangdaily.joins.com/view.asp7aid
=2883172). 

Berdasarkan latar belakang masalah, 
dirumuskan permasalahan penelitian 
ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana dampak kondisi 
transisional yang dihadapi oleh 
bangsa Indonesia mempengaruhi 
kualitas sumber daya manusia 
Indonesia? 

2. Bagaimana Pendidikan 
Kecakapan Hidup dan 
Pendidikan Karakter dapat 
dijadikan bagian penting dari 
kurikulum Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaran serta 
memiliki peran penting dalam 
menghadapi perubahan ? 

3. Bagaimana praktik pengajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan 
sebagai katalisator pendidikan 
karakter dan pendidikan 
kecakapan hidup? 

4. Bagaimana Pendidikan 
Kewarganegaraaan bersinergi 
dengan pendidikan kecakapan 
hidup terutama pada bidang 
industri kreatif?. 

 Submitted: 12 Oktober 2016  Revised:  13 November 2016  Accepted: 30 Desember 2016 

Vol.4, No. 2, Desember 2016, hal. 29-51 

32 



JURNAL PUBLIPRENEUR: POLITEKNIK NEGERI MEDIA KREATIF 

 

e-ISSN 2723-6323 
p-ISSN 2338-5049 

 
TUJUAN  DAN  MANFAAT  
PENELITIAN  

Penelitian ini secara umum 
bertujuan untuk menemukan dan 
merekonstruksi pemikiran Pendidikan 
Kecakapan Hidup dalam Pendidikan 
Karakter pada Pendidikan 
Kewarganegaraan untuk 
mengembangkan sumber daya manusia 
di bidang Industri Kreatif. Sedangkan 
secara khusus penelitian ini bertujuan 
untuk menemukan dan merkonstruksi 
sinergi antara abstraksi pemikiran 
pendidikan kewarganegaraan melalui 
pendekatan pendidikan kecakapan 
hidup dalam pendidikan karakter 
dengan praktik pada dunia Industri 
kreatif sebagai alternatif permasalahan 
bagi minimnya ketersediaan lapangan 
kerja. 

Sedangkan manfaat penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat 
secara teoritis dan praktis bagi 
pengembangan keilmuan pendidikan 
kewarganegaraan. Dimana Manfaat 
secara teoritis adalah mampu 
menghasilkan prinsip-prinsip 
pendidikan kecakapan hidup dan 
pendidikan karakter yang sesuai 
dengan nilai-nilai kebangsaan 
Indonesia.  Sedangkan Manfaat secara 
praktis, hasil penelitian ini diharapkan 
bermanfaat bagi pengembangan 
kurikulum dan pengambilan kebijakan 
pendidikan baik pada Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi (Dirjen 
Dikti), maupun Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, untuk 
merumuskan kurikulum Pendidikan 

karakter yang dalam  Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 
melalui pendekatan Pendidikan 
Kecakapan hidup yang dapat 
mengantisipasi problem sosial aktual 
yang dihadapi masyarakat. 

 
METODE  PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif guna melakukan 
rekonstruksi pemikiran Pendidikan 
Kecakapan Hidup dalam Pendidikan 
Kewarganegaraan untuk 
mengembangkan sumber daya manusia 
dibidang industri kreatif, dengan 
pendekatan fenomenologis. Dimana 
peneliti mengandalkan sebanyak 
mungkin pandangan responden yang 
digali secara mendalam untuk 
mengeksplorasi dan menemukan 
rekonstruksi pemikiran Pendidikan 
Kecakapan hidup dalam Pendidikan 
Kewarganegaraan untuk 
mengembangkan sumber daya manusia 
dibidang Industri Kreatif yang tepat dan 
temuan bibliografis hasil dari studi 
literatur. Pendekatan penelitian 
kualitatif ini melingkupi penjelasan 
mengenai obyek telaah variable 
operasional penelitian, asumsi 
penelitian dan teknik pengumpulan dan 
analisis data penelitian. 

Data dikumpulkan melalui: (1) Studi 
literatur; (2) Wawancara mendalam dari 
pelaku atau praktisi dan dari penerima 
mata kuliah, serta pelaku industri 
kreatif; dan (3) Observasi lingkungan 
penelitian dan perilaku responden. 
Data-data tersebut kemudian diolah 
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melalui proses reduksi, analisis dan 
penyajian secara kualitatif. Ketiga 
tahapan tersebut berlangsung secara 
simultan. Analisis data sebagaimana 
dimaksud dapat digambarkan (Miles & 
Huberman 1992) seperti berikut :  
 

 

 

 

 

Gambar 1 Proses Analisis Data 

Variable operasional dari 
penelitian ini adalah rekonstruksi 
pemikiran pendidikan kecakapan hidup  
pendidikan dalam karakter dan 
pengembangan sumber daya manusia 
(human capital) di bidang industry 
kreatif. Untuk melakukan rekonstruksi 
pemikiran, peneliti harus terlebih 
dahulu mengetahui konstruksi 
pemikiran sebelumnya dan mengetahui 
persepsi pelaksana dan penerima 
pemikiran sebelumnya.  

 

DISKUSI PEMBAHASAN DAN 
TEMUAN PENELITIAN 

Subyek Penelitian   
Subyek penelitian yang 

digunakan dalam penelitian adalah 
Jurusan Admisitrasi Bisnis Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Pasundan Bandung dan Komunitas 
NgaduIde (Pelaku Industri Kreatif). 
Alasan penelitian ini dilakukan di lokasi 

yang dipilih adalah karena Jurusan 
Admisitrasi Bisnis Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Pasundan 
Bandung memiliki keunikan dari 
prospeksi lulusannya.Seorang lulusan 
Jurusan Admisitrasi Bisnis harus 
memiliki kemampuan untuk bekerja 
dalam administrasi pemerintahan 
khususnya di bidang perniagaan dan 
juga memiliki kemampuan bisnis di 
sektor swasta. 

Jurusan ini mengadopsi ilmu 
administrasi sekaligus manajemen 
sehingga memiliki dua prospek yang 
berbeda. Namun, keunikan inilah yang 
membedakan jurusan ini dengan 
jurusan lainnya dalam Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik di Universitas 
Pasundan.Jurusan ini juga terbilang 
rajin mengadakan pelatihan-pelatihan 
kecakapan hidup baik secara 
professional maupun karitatif. Sebagai 
Jurusan yang dipayungi oleh Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, jurusan ini 
tentu harus memiliki pemahaman yang 
lebih lengkap mengenai politik dan 
kewarganegaraan. Kerja keras dalam 
jurusan ini adalah menyeimbangkan 
nilai-nilai ekonomi dengan nilai-nilai 
kewarganegaraan untuk mencapai 
kedua tujuan prospeksi lulusan diatas. 
Sehingga, peneliti mengasumsikan 
bahwa model yang sama dapat 
diterapkan di tempat lain.  

Kemudian, komunitas NgaduIde 
merupakan komunitas industri kreatif 
yang dibentuk oleh para pemuda dan 
mahasiswa di Kota bandung untuk 

Pengumpulan dan 

Pengorganisasian data 

Reduksi 

Data  

Simpulan : Verifikasi 

Penyajian/ Penjelasan data 
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saling bertukar ide Kreatif dalam usaha 
kreatif. Pelaku usaha kreatif dalam 
komunitas ini sangat bervarian, dari 
produksi barang hingga produksi jasa 
terdapat pada komunitas ini. Anggota 
yang tergabung dalam komunitas ini 
pada umumnya adalah para mahasiswa 
yang baru memulai beraktivitas di 
bidang industri kreatif. Peneliti 
mendapatkan kontak dengan komunitas 
ini berdasarkan snowball sampling atau 
rekomendasi dari salah seorang peserta 
penelitian yaitu mahasiswa Universitas 
Pasundan yang diwawancarai pada saat 
observasi di Universitas Pasundan. 
Komunitas ini aktif memberikan 
pelatihan, seminar usaha kreatif dan 
pembinaan terhadap para pengusaha-
pengusaha kreatif pemula. 

TEMUAN PENELITIAN  
Temuan penelitian yang diperolah dari 
metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi ada dua, 
yaitu hasil temuan observasi dan 
temuan bibliografi. 

1. Temuan Observasi 
Temuan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti mendapatkan 
tujuh bagian yang merupakan indikator 
temuan observasi ini, yaitu; institusi, 
penanaman nilai, Pendidikan 
Kewarganegaraan, pendidikan 
kecakapan hidup, pengembangan 
sumber daya manusia, industri kreatif 
dan catatan penting observasi. Sebagai 
berikut. 

a. Indikator institusi 
Indikator ini digunakan untuk 

mengetahui peran insititusi pendidikan 
sebagai alat integrasi sosial. Dalam 
konteks penelitian ini, institusi 
pendidikan diharapkan memiliki 
perhatian pada penyelesaian 
problematika yang dihadapi oleh 
peserta didik dan pengaplikasian ilmu 
pengetahuan dan nilai-nilai 
kewarganegaraan dalam kehidupan 
peserta didik. Sensibilitas institusi 
pendidikan dalam memahami 
problematika sosial dan upaya mencari 
solusi terhadapnya merupakan poin 
penting dari indikator ini. 

Tidak semua institusi pendidikan 
memiliki perhatian yang sama 
mengenai problematika sosial terutama 
di bidang ekonomi kreatif. Hal tersebut 
sangat bergantung pada cara pandang 
program studi terhadap kebutuhan 
mendesak problematika sosial. Jurusan 
Admisitrasi Bisnis FISIP  UNPAS 
memiliki perhatian khusus mengenai 
bidang ekonomi kreatif, salah satu poin 
perhatiannya adalah pada orientasi 
kewirausahaan. Jurusan ini selain 
menampung aspirasi melalui asosiasi 
ilmiah atau keilmuan administrasi 
bisni/niaga, juga melakukan riset pasar. 
Upaya ini dilakukan untuk merekam 
sekaligus menganalisa kebutuhan 
kontemporer masyarakat. Menurut para 
pelaku industri kreatif di komunitas 
NgaduIde, mata kuliah ini lebih pada 
pendekatan teoritis saja ketimbang 
pendidikan kecakapan hidup yang 
dibutuhkan oleh peserta didik dalam 
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ranah praktis. Mata kuliah ini pun 
memilki ujian tertulis sebagaimana mata 
kuliah lain sehingga karakter kreatif 
tidak muncul sebagai outputnya. Tentu 
saja hal ini memberikan dampak yang 
berbeda pada peserta didik karena 
dapat mengarah pada pendekatan 
formal normatif yang tidak aplikatif. 

b. Indikator Penanaman Nilai 
Indikator ini digunakan untuk 

memahami bagaimana penanaman nilai 
yang sudah dilakukan oleh institusi 
pendidikan dalam pendidikan 
kewarganegaraan yang dilakukan di 
Institusi yang bersangkutan. 
Penanaman nilai terdiri dari penanaman 
nilai pendidikan kewarganegaraan dan 
kecakapan hidup (soft skills). 

Penanaman nilai Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 
selain dalam kurikulum pendidikan 
formal namun juga menggunakan 
medium lain yang lebih aplikatif, di 
jurusan Admisitrasi Bisnis Unpas, nilai 
PPKn diaplikasikan dalam Kuliah kerja 
Lapangan yang memfokuskan pada 
pengabdian masyarakat dengan 
membangun usaha kecil menengah di 
masyarakat. Selain itu, proses habituasi 
dilakukan secara berkelanjutan dalam 
lingkungan pendidikan.  

Dalam hal kecakapan hidup, 
agaknya para subjek kurang memahami 
pertanyaan ataupun hanya memahami 
secara praktis. Para informan tidak 
membedakan mana kecakapan hidup 
umum dan kecakapan hidup yang 
bersifat khusus. Pemahaman kecakapan 

hidup disini sangat umum. Bahkan 
dosen PPKn sendiri tidak mampu 
membedakan karakter dengan 
kecakapan hidup. 

Hal ini bukanlah hal yang aneh, 
kebanyakan informan memang tidak 
mengetahui apa kaitan antara 
pendidikan karakter, pendidikan 
kecakapan hidup dan pendidikan 
kewarganegaraan dengan industri 
kreatif. Ketidaktahuan tersebut dilatari 
oleh kenyataan bahwa pendidikan 
kewarganegaraan memang tidak 
memiliki kaitan secara langsung dengan 
aktifitas ekonomi. Kenyataan ini 
menjadi beban tersendiri dalam upaya 
rekonstruksi pemikiran pendidikan 
kewarganegaraan.  

c. Indikator pengembangan 
Sumber daya manusia 
Indikator ini berupaya untuk 

memahami nilai investasi sumberdaya 
melalui pada industry kreatif. Dalam 
penelitian ini, peneliti tidak 
menemukan kaitan khusus dengan 
industri kreatif. Namun, nilai investasi 
pengembangan Sumber Daya Manusia 
dapat diterjemahkan dalam berbagai 
variabel pendidikan. Seperti jurusan 
Admisitrasi Bisnis Unpas contohnya, 
jurusan ini memiliki upaya tersendiri 
dalam pengembangan Sumber Daya 
Manusia. Upaya tersebut dilakukan 
melalui penyelenggaraan seminar, 
pelatihan dan praktik business trip yang 
dilakukan dalam program yang 
direncanakan oleh jurusan. Selain 
mahasiswa, pendidik juga menjadi 
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target dalam pengembangan Sumber 
Daya Manusia dengan memberikan 
rekomendasi pelatihan mengenai kajian-
kajian yang dibutuhkan dalam upaya 
pengembangan Sumber Daya Manusia 
peserta didik. 

d. Indikator Industri Kreatif 

Indikator ini digunakan untuk 
mengetahui capaian indutri kreatif 
sebagai alternatif penyelesaian 
permasalahan sosial. Para informan 
pada umumnya telah menyadari arti 
penting dari industri kreatif dalam 
menghadapi globalisasi. Namun hal 
tersebut masih menjadi ide sporadis 
dalam pendidikan kewarganegaraan. 
meskipun pendidik tahu tentang 
pentingnya industri kreatif, pendidik 
tidak memiliki upaya khusus untuk 
membawa nilai-nilai kewarganegaraan 
kedalamnya. 

Hasil wawancara pada indikator 
ini menunjukkan bahwa secara aplikatif 
pemikiran mengenai pendidikan 
kewarganegaraan masih berkutat pada 
pembangunan karakter 
kewarganegaraan yang abstrak. 
Sementara secara aplikatif nilai 
kewarganegaraan tidak dapat dicapai 
karena hanya terbatas pada penanama 
pengetahuan bukan pada keterampilan 
berwarganegara. Meskipun sebenarnya 
hal tersebut dapat dilakukan melalui 
pendekatan pendidikan kecakapan 
hidup, karena Pendidikan kecakapan 
hidup  adalah suatu pendekatan dalam 
bentuk kegiatan yang bertujuan untuk 
melaksanakan pendidikan dalam 

meningkatkan kecakapan/kompetensi 
psikososial seseorang untuk mengatasi 
berbagai tuntutan dan tantangan hidup 
sehari-hari. 

2. Temuan Bibliografis 
Pada bagian ini peneliti 

menyajikan temuan bibliografis yang 
dijadikan sebagai landasan bagi 
pembahasan pemikiran dan upaya 
rekonstruksi pemikiran yang akan 
dilakukan oleh peneliti. Temuan 
bibliografis peneliti diuraikan dalam 
beberapa bagian yaitu kerangka 
konseptual, aspek filosofis Pendidikan 
Kewarganegaraan dan penguatan 
karakter kebangsaan dan yang terakhir 
adalah pandangan fungsionalisme 
terhadap pendidikan. Keempat temuan 
tersebut disajikan melalui uraian 
analitis. 

a. Kerangka konseptual  
Berdasarkan kajian terhadap 

perkembangan historis Pendidikan 
Kewarganegaraan di Indonesia, 
rekonstruksi pemikiran dalam ilmu 
pengetahuan, Pendididikan 
Kewarganegaraan, konteks dan teorinya 
dan industri kreatif sebagai alternatif, 
penulis menyusun beberapa kerangka 
konseptual yang digunakan dalam 
penelitian ini. Kerangka konseptual 
dalam penelitian ini dapat dilihat dari 
istilah yang digunakan dalam 
pemikiran Pendidikan 
Kewarganegaraan, dan teori Human 
Capital, landasan kedua pemikiran, dan 
strategi pendidkan yang dikembangkan. 
Upaya terbesar dalam penelitian ini 
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adalah menghubungkan kedua 
pemikiran tersebut dalam sebuah 
kerangka konseptual.  

Peneliti secara khusus 
mengambil konsep civic education untuk 
membatasi penelitian yang dilakukan 
pada institusi pendidikan formal dan 
mengarusutamakan pada Pendidikan 
Kewarganegaraan sebagai katalisator 
pembentukan karakter kebangsaan. 
Sebagai katalisator pembentukan 
karakter bangsa terutama menghadapi 
realitas persaingan global, Pendidikan 
Kewarganegaraan tidak dapat berhenti 
pada fungsi transmisi pengetahuan 
didaktis saja namun juga meliputi 
pendidikan karakter dan kecakapan 
hidup. Karena melalui Pendidikan 
Kecakapan Hidup atau Life Skills 
education diharapkan mampu 
meningkatkan berbagai kecakapan atau 
kemampuan untuk dapat beradaptasi 
dan berperilaku positif, yang 
memungkinkan seseorang mampu 
menghadapi berbagai tuntutan dan 
tantangan dalam hidupnya sehari-hari 
secara efektif. 

Istilah Sumber daya manusia 
dalam bahasa Indonesia berkesejajaran 
dengan istilah Human Capital itu sendiri. 
Istilah ini dipahami sebagai suatu 
konsep yang memiliki berbagai dimensi 
bergantung pada cara pandang 
terhadap Sumber Daya Manusia 
tersebut (Suryadi, 2012;27). Secara 
substansial Sumber Daya Manusia 
mengacu pada kemampuan, keahlian 

dan keterampilan manusia dalam 
aktifitas yang produktif. 

b. Aspek filosofis Pendidikan 
Kewarganegaraan  
Pendidikan Kewarganegaraan 

sebagai sebuah ilmu terapan memiliki 
aspek filosofis yang membentuknya. 
Aspek filosofis dari Pendidikan 
Kewarganegaraan meliputi tiga aspek 
utama yaitu aspek ontologis, 
epistemologis, dan aksiologis 

c. Penguatan Karakter Kebangsaan  
Dalam penelitian disertasi ini, 

peneliti menemukan bahwa posisi 
utama dari pengembangan keilmuan 
pada Pendidikan Kewarganegaraan 
adalah pada penguatan karakter 
kebangasaan. Pembangunan bangsa dan 
pembangunan karakter merupakan dua 
sisi dari mata uang yang sama 
keduanya harus dilakukan secara 
berasamaan. Inti karakter yang 
dibangun dalam Pendidikan 
Kewarganegaraan menurut Prof. Dasim 
Budimasyah (2010;1) adalah kebajikan 
(goodness), dalam arti berpikir baik 
(thingking good), berperasaan baik 
(feeling good) dan berperilaku baik 
(behaving good). Karakter tersebut 
dipupuk dan dibentuk dalam 
Pendidikan Kewarganegaraan untuk 
menghasilkan wargaNegara yang 
memiliki pikiran, perasaan dan perilaku 
yang baik. 

Pengiuatan karakter kebangsaan 
tersebut dilakukan dengan 
pengembangan karakter. 
Pengembangan karakter dalam 
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Pendidikan Kewarganegaraan memiliki 
konteks Makro dan Mikro. Dalam 
konteks makro, pengembangan karakter 
bersifat nasional yang mencakup 
keseluruhan konteks perencanaan dan 
implementasi pengembangan karakter 
yang melibatkan seluruh pemangku 
kepentingan pendidikan nasional. 
Dalam konteks mikro, pengembangan 
karakter berlangsung dalam suatu 
satuan pendidikan. 

d. Pandangan fungsionalisme 
dalam Pendidikan 
Dalam penelitian disertasi ini, 

peneliti menggunakan paradigmaa 
fungsionalisme untuk menemuka 
konstruksi realitas yang memunculkan 
kebutuhan adaptasi tujuan Pendidikan 
Kewarganegaraan yang ideal dengan 
teori Human Capital. Paradigmaa 
fungsionalime sendiri merupakan akar 
konseptual teori Human Capital dalam 
dunia pendidikan. Paradigmaa yang 
mempertimbangkan  fungsi atau 
kegunaan dari sebuah fenomena 
terhadap sistem sosial ini sendiri berasal 
dari kajian ilmu sosial. 

Paradigmaa fungsionalisme 
merupakan salah satu dari banyak 
paradigmaa dalam ilmu sosial. 
Pengertian paradigma yang diambil 
oleh peneliti mengguanakan pengertian 
pardigma yang dirumuskan oleh 
Thomas Kuhn (1962) yaitu sebagai 
kerangka teoritis, atau suatu cara yang 
digunakan oleh para ilmuwan untuk 
pandangan dunianya. Paradigma 
berfungsi sebagi lensa bagi para 

ilmuwan untuk mengamati dan 
memahami masalah-masalah ilmiah 
dalam bidang keilmuannya. 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Bagian pembahasan menyajikan 

analisis dan pembahasan integrasi 
temuan penelitian bibliografis dan 
temuan observasi yang dikemas dalam 
beberapa uraian yaitu; Problematika 
Masyarakat Indonesia, Penidikan 
Karakter dalam pengembangan Sumber 
daya manusia, Pendidikan kecakapan 
hidup dalam pengembangan Sumber 
daya manusia, Peran Pendidikan 
Kewarganegaraan dalam 
Pengambangan Sumber daya manusia 
dan, Industri Kreatif dan Karakter 
Kebangsaan. 

1. Dampak Kondisi Transisional 
terhadap Kualitas Sumber Daya 
Manusia  
Sebagaimana yang telah 

diasumsikan pada pendahuluan 
penelitian disertasi ini, Indonesia 
menghadapi kondisi Transisional yang 
terjadi dari dalam melalui demokratisasi 
reformasi dan dari luar melalui 
globalisasi. Permasalahan yang 
dihadapi oleh masyarakat kekinian 
sangat beragam namun memiliki 
ketersalinghubungan. Permasalahan 
yang dihadapi oleh masyarakat dan 
peserta didik saat ini merupakan 
permasalahan khas peradaban modern 
yang terjadi di masyarakat yang 
majemuk meliputi ekonomi, politik, 
sosial identitas, budaya hingga sosio-
psikologis.Berdasarkan temuan 
penelitian yang didapat dari 
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penyelidikan bibliografis dan observasi 
lapangan melalui wawancara terhadap 
informan, peneliti mengklasifikasikan 
kondisi transisional yang dihadapi 
masyarakat di Indonesia dalam 
klasifikasi berikut; 

a. Transisi Demokratisasi dalam 
Reformasi 
Transisi demokrasi dalam agenda 

reformasi seperti yang telah dipaparkan 
pada bab pendahuluan telah 
mengembalikan identitas-identitas yang 
dulu terkubur dimasa Orde baru. 
Kemajemukan masyarakat di Indonesia 
mencuat menjadi kekayaan sekaligus 
ancaman. Kemajemukan tidak hanya 
terdapat pada kebudayaan, suku dan 
rasnya namun juga resepsinya terhadap 
perubahan. Perkembangan suatu 
masyarakat tidaklah berlangsung 
seragam dalam peradaban manusia. 
Indonesia mewakili contoh paling rumit 
dalam perkembagan masyarakat. 
Karena kemajemukan masyarakat dan 
luasnya rentang geografis Negara ini. 

Pendidikan Kewarganegaraan 
memiliki peran yang vital dalam 
mentransmisikan nilai-nilai kebangsaan. 
Penggalian terhadap nilai-nilai 
Pancasila terutama pada sila ke-3 yaitu 
“Persatuan Indonesia”. Pendalaman dan 
pemahaman terhadap sila ini 
merupakan sentral dari upaya 
menanggulangi problematika politik 
dan demokratisasi di Indonesia. 
Sedangkan sila keempat dar Pancasila 
yang mengisyaratkan sistem demokrasi 
perwakilan yang berlandaskan pada 
musyawarah dan mufakat menjadi 

landasan bagi pemahaman tentang 
proses demokratisasi yang dicita-
citakan oleh bangsa Indonesia. 

b. Transisi Globalisasi  
Sebagai fenomena yang 

mendunia, globalisasi menyimpan 
problematika sendiri di dalamnya. 
Globalisasi sebagai aktifitas ekonomi 
juga tak hanya berbicara soal investasi, 
teknologi dan modal secara parsial atau 
terpisah namun juga secara keseluruhan 
menyangkut masalah pasar tenaga 
kerja, angkatan kerja dan kebutuhan 
lapangan kerja.Globalisasi membuka 
peluang bagi semua orang untuk 
bersaing dalam pasar tenaga kerja 
melalui kualitas yang dimiliki oleh 
masing-masing individu. Hal ini 
menempatkan sumber daya manusia 
yang dimiliki oleh sebuah Negara 
menjadi aspek yang sangat vital bagi 
pertumbuhan ekonomi Negara tersebut 
karena melalui sumber daya manusia 
yang berkualitas, kemakmuran dan 
pertumbuhan ekonomi Negara dapat 
tercapai. 

Pasar tenaga kerja, meskipun 
menyediakan peluang namun jelas 
membutuhkan perhatian yang khusus 
karena secara spesifik mengandalkan 
kualitas dari sumber daya manusia 
tersebut.Perlu diperhatikan bahwa 
kualitas sumber daya manusia di setiap 
Negara terdapat perbedaan tingkat dan 
jumlah. Perbedaan tersebut juga 
ditentukan oleh kemampuan ekonomi 
dari negara-negara tersebut selain 
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sejarah peradabannya dan dinamika 
masyarakat yang membentuknya. 

2. Pendidikan Kecakapan Hidup dan 
Pendidikan Karakter dalam 
Pengembangan Sumber Daya 
Manusia  

a. Pendidikan Karakter dalam 
Pengembangan Sumber Daya 
Manusia  
Pendidikan karakter merupakan 

ujung tombak dari pendidikan karena 
pendidikan karakter memiliki 
kemampuan dan kewajiban untuk 
membentuk karakter masyarakat. Pada 
pembahasan sebelumnya di bab kedua, 
telah disebutkan bahwa pendidikan 
karakter memiliki cakupan yang lebih 
luas dari pendidikan moral meskipun 
seringkali disamakan dengan 
pendidikan moral. Lausnya cakupan 
tersebut disebabkan oleh jangkauan 
pendidikan karakter yang tidak hanya 
berkutat pada transmisi nilai secara 
didaktis namun juga menanamkan 
kebiasaan perilaku. 

Pendidikan karakter juga berlaku 
pada dua konteks sekaligus yaitu 
konteks makro dan konteks mikro. 
Konteks tersebut dibag melalui 
perbedaan cakupan dan konsentrasi 
pembelajaran. Pendidikan karakter 
sendiri merupakan unsur intrinsik yang 
cukup kompleks dalam sistem 
pendidikan karena harus menjadi 
bagian dari seluruh proses pendidikan. 

b. Pendidikan Kecakapan Hidup 
dalam Pengembangan Sumber 
Daya Manusia 
Kecakapan hidup mencakup 

keterampilan untuk memeroleh 
penghasilan dan keterampilan dasar 
yang harus dimiliki secara personal 
seperti keterampilan berpikir dan 
berkomunikasi. Pendidikan kecakapan 
hidup merupakan penghubung antara 
konsep pendidikan karakter yang 
holistic dengan pendidikan 
kewirausahaan yang lebih bersifat 
praktis.Pendidikan karakter 
memberikan arah bagi pembagunan 
kecakapan hidup dan karakter 
kewirausahaan yang dihasilkannya. 

Dalam konteks penelitian ini 
yang menempatkan subjek penelitian 
pada para pelaku pendidikan karakter 
dan pendidikan kecakapan hidup, 
penelitian ini tidak memisahkan antara 
klasifikasi umum dan khusus dari 
kecakapan hidup. Penggabungan ini 
dilandasi oleh pertimbangan landasan 
penelitan ini sebagai suatu upaya 
rekonstruksi pemikiran Pendidikan 
Kewarganegaraan dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia 

Keterhubungan antara 
pengembangan sumber daya manusia 
dengan pendidikan kewarganegaraan 
merupakan bagian yang paling sulit 
untuk ditemukan dalam penelitian ini. 
Hal ini disebabkan oleh literatur yang 
seringkali terpisah atau secara tegas 
memisahkan teori pengembangan 
Sumber Daya Manusia dengan 
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kewarganegaraan dalam dua bidang 
studi yang berbeda. Pengembangan 
Sumber Daya Manusia cenderung 
diterjemahkan dalam sisi ekonomi 
bukan pada sisi sosialnya. 

Dalam konteks ekonomi, 
pengembangan Sumber Daya Manusia 
dipandang dari tingkat profit yang 
dihasilkan. Sedangkan dalam konteks 
sosial, pengembangan Sumber Daya 
Manusia dipandang dari manfaat 
berkelanjutan yang dihasilkan. Dalam 
konteks sosial tersebutlah pendidikan 
secara umum ataupun pendidikan 
kewarganegaraan secara khusus 
berperan penting.  

REKONSTRUKSI PEMIKIRAN  
Posisi konseptual dalam disertasi 

ini adalah kedudukan hasil penelitian 
ini dalam seluruh spektrum bidang 
kajian ilmiah kependidikan. Sedangkan 
yang dimaksud dengan “kontribusi 
konseptual” adalah sumbangan hasil 
penelitian terhadap kajian keilmuan 
pendidikan kewarganegaraan. posisi 
konseptual tersebut dalam penelitian ini 
merupakan rekonstruksi pemikiran 
peneliti berdasarkan pemaparan dan 
pembahasan hasil penelitian bibliografis 
dan penelitian observasional yang 
dilakukan oleh peneliti. 

Secara ontologis, pendidikan 
kewarganegaraan merupakan ilmu 
terapan yang memiliki fungsi aplikatif. 
Mengikuti dalin Winataputra (2001), 
pendidikan kewarganegaraan 
merupakan ilmu yang pre-
paradigmaatik yang berarti dapat 

dihubungkan dengan semua ranah 
keilmuan sebagai landasan 
berwarganegara. Aplikasi pendidikan 
kewarganegaraan dirangkum dalam 
idealisasi karakter kebangsaan. Dalam 
hal ini pendidikan karakter merupakan 
fondasi dasar bagi pembentukan 
karakter bangsa, namun karakter saja 
belumlah cukup untuk mampu 
mengaplikasikannya pada kehidupan 
sehari-hari. Oleh karena itu, pendidikan 
kewarganegaraan membutuhkan adopsi 
pendidikan kecakapan hidup dalam 
praktik pembelajarannya. 

Kaitan pendidikan 
kewarganegaraan dengan pendidikan 
karakter dan pendidikan kecakapan 
hidup dapat dimunculkan dalam model 
pembelajaran yang interaktif. 
Pembelajaran kecakapan hidup seperti 
kepemimpinan, tanggung jawab pribadi 
dan sosial, kemampuan berkomunikasi 
dan bekerjasama dapat dimunculkan 
dalam pembelajaran demokrasi. Secara 
praktis instrumen pendidikan tersebut 
adalah pendidika dan peserta didik 
dengan membentuk forum-forum 
diskusi dalam kelas membahas isu-isu 
aktual yang dipresentasikan di kelas 
dan dievaluasi bersama dalam tanya 
jawab antara peserta didik dalam 
bimbingan pendidik (Guru/Dosen). 

Berdasarkan hasil temuan 
penelitian dan pembahasan tersebut, 
secara konseptual, penelitian ini 
menyumbangkan pemikiran penting 
dalam pengembangan keilmuan 
pendidikan kewarganegaraan. Peneliti 
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melihat bahwa pendidikan 
kewarganegaraan memeiliki 
kemampuan terbatas dalam menyambut 
dinamika globalisasi terutama dalam 
pengembangan sumber daya manusia 
di bidang industri kreatif. Selama ini 
karakter kreatif yang muncul di 
masyarakat belum mendapatkan 
sambutan baik dari pendidikan 
kewarganegaraan. Meskipun dalam 
konteks pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan telah mengadopsi 
beberapa perubahan terutama dengan 
menempatkan peserta didik sebagai 
elemen aktif dalam proses 
pembelajaran, pendidikan 
kewarganegaraan belum mengulas 
karaker kreatif dalam tataran aplikatif 
kehidupan sehari-hari. 

 

Tabel 2 : Pemikiran Pendidikan Kecakapan Hidup dalam 
Pendidikan Kewarganegaraan untuk Pengembangan SDM di 

Bidang Industri Kreatif di  Masa Depan 

Pe
rio
de 

Kondis
i yang 
dihada

pi 

Kurikulum 
yang diperbaiki 

Proses 
pembelaj

aran 

Hasil 
pembelajaran 

M
as
a 
de
pa
n 

Demok
rasi 
dan 
globali
sasi 

 Pemahaman 
kebangsaan 
dalam 
demokrasi 

 Memasukkan 
ekonomi 
Pancasila 
sebagai 
substitusi 
pengetahuan 

ekonomi 
yang  
berlandaskan 
nilai 
kebangsaan 

Interaktif 
dan 
aplikatif, 
melalui 
proses 
habituasi 
dan 
pendekata
n 
Pendidika

n 
Kecakapa
n Hidup 

Membentuk 
karakter yang 
cerdas, baik dan 
kreatif sebagai 
manifestasi 
karakter bangsa. 

 

 

Tabel  3 : Rekonstruksi Pemikiran 
Sebelum dan Sesudah Penelitian 

SEBELUM 
REKONSTRUKSI 

SESUDAH 
REKONSTRUKSI 

Pendidikan belum 
dijadikan media 
integrasi sosial, 
sehingga tidak 
mengherankan 
implementasi 
sistem pendidikan 
nasional saat ini 
sama sekali kurang 
mendorong agar 
peserta didik 
mampu 
menyesuaikan diri 
dengan sistem 
sosial 
dilingkungannnya 
apalagi  
menyiapkan SDM 
yang siap 
dipasaran tenaga 
kerja, serta 
mengembangkan 
karakter peserta 
didiknya, sistem 
pendidikan kita 
masih terlalu 
mengedepankan 
faktor akademik 
saja dan sama 
sekali 
mengabaikan 
upaya 
meningkatkan 
kecakapan hidup 

Melalui 
pendidikan, 
individu 
disosialisasikan 
untuk 
menyesuaikan diri 
dengan system 
sosial. Dan bukan 
hanya itu, setiap 
individu juga 
harus memberikan 
kontribusi 
terhadap system 
sosial. Sebagai 
tindakan yang 
bersifat laten, 
Pendidikan juga 
dapat mendukung 
"bagian penting" 
dari system sosial 
yaitu ekonomi 
masyarakat 
dengan; 

1. Menanamkan 
keterampilan 
teknis tertentu 
dan 
persyaratan. 

2. Memisahkan 
pekerja 
potensial 
untuk tempat 
yang berbeda 
dalam pasar 
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baik kecakapan 
personal maupun 
kecakapan sosial 
(Soft Skills) yang 
justru diperlukan 
dalam system 
sosial serta untuk 
menyiapkan 
peserta didik agar 
mampu 
menghadapi 
berbagai tuntutan 
dan dan tantangan 
hidup sehari-hari 
yang semakin 
kompleks, dimana 
hal tersebut sangat 
diperlukan dalam 
pengembangan 
sumber daya 
manusia 

tenaga kerja. 
Kedua poin 

diatas merupakan 
sebagian dari 
peran penting 
pendidikan 
sebagai medium 
integrasi sosial. 
Pendidikan 
memiliki peran 
vital bagi 
masyarakat untuk 
mendapatkan 
fungsi dalam 
system sosial. 
Melalui 
pendidikan, orang 
dapat mengenali 
kemampuannya 
dan meningkatkan 
kemampuannya 
agar ia dapat 
berkontribusi pada 
system sosial. 
Integrasi 
imperative ini 
diciptakan melalui 
sekolah. Kedua 
poin tersebut juga 
terdapat pada teori 
human capital 
ataupun 
pandangan 
mengenai 
pengembangan 
sumber daya 
manusia. 

 
 

KESIMPULAN  
1. Pendidikan Kecakapan hidup (Soft 

Skills) dalam Pendidikan 
kewarganegaraan yang merupakan 
fondasi dasar bagi pembentukan 
karakter bangsa yang cerdas, baik 
dan kreatif adalah, merupakan 
bagian yang sangat penting 
digunakan sebagai pendekatan 
pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan, agar dapat 
menghasilkan sumber daya manusia 
yang mampu beradaptasi dengan 
tuntutan perubahan di era ekonomi 
kreatif ini. 

2. Pendidikan merupakan medium 
integrasi sosial dalam sebuah sistem 
sosial. Pendidikan memiliki 
kemampuan untuk memasalkan 
pemahaman mengenai nilai-nilai 
yang berlaku dalam sistem sosial 
tersebut. Oleh karena itu sekolah 
ataupun perguruan tinggi berperan 
besar dalam memasifkan 
pemahaman mengenai nilai-nilai 
yang berlaku dalam sistem sosial 
dan membangun kemampuan 
warganegara untuk berkontribusi 
dalam sistem sosial negaranya.  

3. Transmisi nilai Pendidikan 
kewarganegaraan atau sistem sosial 
dalam institusi pendidikan 
dilakukan oleh pendidikan 
kewarganegaraan. Transmisi 
tersebut meliputi pendidikan 
karakter dan kecakapan 
berwarganegara. Pengetahuan 
tersebut merupakan pengetahuan 
yang secara holistik membingkai 
kemampuan seorang warga negara 
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dalam berkontribusi terhadap sistem 
sosial di negaranya. 

4. Sebagai bingkai yang holistik dalam 
mebentuk kemampuan seorang 
warganegara dalam berkontribusi 
terhadap sistem sosialnya, 
pendidikan kewarganegaraan harus 
mampu membentuk karakter dan 
kecakapan hidup yang dibutuhkan 
dalam pengembangan sumber daya 
manusia. 

5. Penelitian ini  juga menemukan 
bahwa karakter kreatif telah muncul 
dalam setiap pribadi bangsa 
Indonesia, hal ini dapat dilihat dari 
perkembangan industri kreatif yang 
bahkan telah berkembang sebelum 
menjadi perhatian dunia 
pendidikan. Kemampuan kreatif 
anak bangsa dengan menciptakan 
industri kreatif perlu disambut baik 
oleh dunia pendidikan, terutama 
dalm pendidikan kewarganegaraan. 
Sambutan tersebut merupakan 
kepentingan bersama bangsa 
Indonesia dalam memanifestasikan 
salah satu karakter bangsa di kancah 
persaingan globalisasi. 

6. Industri kreatif memiliki peran 
penting dalam upayanya 
memberikan kontribusi terhadap 
sistem sosial dengan memberikan 
kemampuan warganegara untuk 
kembali terserap dan memberikan 
kontribusi positif bagi negaranya. 
Peluang penghasilan dari industri 
kreatif dapat menempatkan kembali 
seorang warganegra dalam sistem 
sosialnya dan menghidari terjadinya 
penyimpangan sosial dan 

disintegrasi sosial. Oleh karena itu, 
industri kreatif menjadi bagian 
penting dari perkembagan peluang 
dalam globalisasi yang perlu 
ditanggapi secara tepat oleh dunia 
pendidikan khususnya pendidikan 
kewarganegaraan. 

 
 
REKOMENDASI 
1. Komunitas ilmiah pendidikan 

kewarganegaraan dalam upayanya 
menjawab tantangan globalisasi 
memerlukan pengembangan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan 
konteks globalisasi. Metode 
pembelajaran lama dengan guru 
sebagai sentral ataupun dengan 
tema-tema umum yang kaku perlu 
dipertimbangkan kembali. Metode 
pembelajaran harus mulai 
melibatkan peserta didik secara aktif 
dan aplikatif, pembahasan mengenai 
tema-tema kewarganegaraan perlu 
mengadopsi isu-isu kontemporer 
yang dinamis dalam bentuk 
simulasi-simulasitematik untuk 
memacu kemampuan analitis 
peserta didik secara aplikatif melalu 
pengumpulan data, pembahasan 
intensif dan tanya jawab. Simulasi-
simulasi praktis tersebut sangat 
dibutuhkan dalam pendidkan 
kewarganegaraan sehingga 
keterampilan berwarganegara tidak 
lagi bersifat teoritis, normatif dan 
doktriner namun menjadi 
keterampilan yang dapat 
diaplikasikan secara praktis, 
mendalam dan kritis. 
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2. Peneliti juga merekomendasikan 
pengembangan kurikulum 
pendidikan kewarganegaraan 
terutama pada kajian mengenai 
ekonomi yang sesuai dengan 
falsafah pancasila yaitu ekonomi 
pancasila yang berlandaskan pada 
sila kelima pancasila yaitu keadilan 
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 
Kajian ini berisi tentang sistem 
ekonomi nasional, prinsip-prinsip 
ekonomi nasional, perkembangan 
ekonomi dunia dan prinsip ekonomi 
nasional yang sesuai dengan falsafah 
pancasila. Pengembangan 
kurikulum dengan memasukkan 
kajian ekonomi pancasilal ini 
diharapkan dapat memandu 
perkembangan gerak ekonomi 
nasional dan memberikan karaker 
kebangsaan pada industri kreatif 
sehingga Sumber Daya Manusia 
yang dihasilka oleh pendidikan 
menjadi Sumber Daya Manusia yang 
berkualitas, mampu bersaing dan 
memeiliki karakter kebangsaan. 
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